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ABSTRAK  

 

Skripsi ini berjudul “Penetapan Upah Memborong Ladang dengan 

Sistem Taksir dalam Perspektif Fiqh Muamalah di Nagari Sungai Nanam 

Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok”. Disusun oleh Dila Oktavia 

NIM 1513030016.Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya petani bawang 
yang melakukan pengelolaan lahan bawang dengan sistem taksir,berpatokan 
pada banyaknya yang ditanam pada lahan tersebut sebelumnya. Terdapat 
sekitar 7.000 KK yang bertani bawang, 3.000 KK secara upah harian dan 
3.988 KK dilakukan sendiri oleh petani bawang, 12 KK yang melakukan 
penetapan upah dengan sistem taksir. Adapun yang menjadi rumusan 
masalah disini adalah bagaimanakah perspektif fiqh muamalah terhadap 
penetapan upah memborong ladang dengan sistem taksir di Nagari Sungai 
Nanam Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok?. Adapun 
pertanyaannya adalah a) Bagaimanakah pelaksanaan penetapan upah 
memborong ladang dengan sistem taksir di Nagari Sungai Nanam Kecamatan 
Lembah Gumanti Kabupaten Solok?, dan b)Bagaimanakah perspektif fiqh 
muamalah terhadap penetapan upah memborong ladang dengan sistem 
taksir di Nagari Sungai Nanam Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten 
Solok?. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 
Informan dalam penelitian ini adalah petani bawang dan pemborong 
(pekerja) di Nagari Sungai Nanam. Teknik pengumpulan data penelitian ini 
dengan cara wawancara dan observasi. Setelah data terkumpul selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : a) Pelaksanaan 
penetapan upah memborong ladang dilakukan dengan cara sistem taksir, 
petani memberikan upah kepada pekerja berpatokan pada bibit yang 
terdapat sebelumnya di ladang, pelaksanaan penetapan upah hanya 
dilakukan secara sepihak oleh petani tanpa melibatkan pihak ketiga. 
Kelebihan pekerjaan petani tidak diperhitungkan sebagai kelebihan kerja. 
Sehingga tidak ada penambahan upah oleh pemilik ladang kepada pekerja. 
(b) Perspektif fiqh muamalah terhadap penetapan upah memborong ladang 
dengan sistem taksir di Nagari Sungai Nanam Kecamatan Lembah Gumanti 
Kabupaten Solok bahwa bathil karena belum memenuhi unsur-unsur dalam 
bermuamalah, yaitu syarat sahnya, keridhaan kedua belah pihak yang 
berakad. Dilihat pada pelaksanaannya belum mengadopsi prinsip-prinsip 
dalam bermuamalah, yaitu adanya ketidaksempurnan kerelaan dan 
keikhlasan dari salah satu pihak yang bertransaksi, dalam hal ini pekerja. 
 

 

 


